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ABSTRAK 

 

Shara Dewi Luthfil Amri. Persepsi Masyarakat Tentang Kesenian Kuda 

Lumping “Dwi Tunggal Budaya” dalam Pelestarian Budaya Nusantara Di Dusun 

Silo Desa Tegalsari Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo Tahun 2016. Skripsi. 

Yogyakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI 

Yogyakarta. 2016. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang 

kesenian kuda lumping “Dwi Tunggal Budaya” dalam pelestarian budaya 

nusantara di Dusun Silo Desa Tegalsari Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo 

Tahun 2016. 

 Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Tempat penelitian diadakan di Dusun Silo. Subjek penelitian adalah ada 10 orang 

yaitu kepala desa, pelatih sebagai penanggung jawab ada 1 orang, pemain ada 3 

orang dan 5 warga Dusun Silo. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara 

lain: observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data dengan cara 

mereduksi data atau meringkas data yang diperoleh, kemudian dengan  

menyajikan data yang mempunyai hubungan dengan judul. Keabsahan data 

menggunakan trianggulasi dengan cara menguji pemahaman yang didapat pada 

metode wawancara dan observasi. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa persepsi masyarakat tentang 

kesenian kuda lumping dalam pelestarian budaya nusantara di Dusun Silo yaitu 

bahwa warga Dusun Silo sangat senang dan antusias dengan adanya pertunjukan 

kesenian kuda lumping, hal tersebut terbukti dengan sering dipentaskannya 

pertunjukan kesenian kuda lumping dalam setiap acara misalnya pada acara 

agustusan dan hajatan contohnya khitanan, potong rambut maupun pernikahan. 

Warga masyarakat Dusun Silo lebih senang menggunakan hiburan kesenian kuda 

lumping dibandingkan organ tunggal atau yang lainnya. Sehingga secara tidak 

langsung masyarakat dusun Silo telah melestarikan budaya nusantara yaitu 

kesenian kuda lumping 

 

Kata Kunci: Persepsi, Kesenian, Kuda Lumping. 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

ABSTRACT 

 

Shara Dewi Lutfhil Amri. Social Perception on Kuda Lumping Art “Dwi Tunggal 

Budaya” in the Preservation of Nusantara Culture in Silo Hamlet Tegalsari 

Village, Bruno District Purworejo Regency Year 2016. Thesis. Yogyakarta. 

Faculty of Teaching and Education PGRI University Yogyakarta. 2016.  

This thesis aims to discover public opinion on kuda lumping art “Dwi 

Tunggal Budaya” in the preservation of Nusantara Culture in Silo Hamlet, 

Tegalsari Village Bruno District Purworejo Regency Year 2016. 

 The method of the research is qualitative-descriptive. Location took place 

in Silo Hamlet. Subjects of the research are 10 people namely chief of the village, 

one coach as the responsible man, 3 players and 5 villagers. Data collection 

technique relies on observations, interview and documentation. Data analysis 

technique is applied by reducing data or summarizing gathered data, followed by 

presenting data relevant to the title of the study. Data reliability is confirmed by 

using triangulation through testing understanding obtained from interview and 

observation.    

The result of the research concludes that public perception on kuda 

lumping art in the preservation effort of Nusantara Culture hovers around the fact 

that Silo villagers truly like watching and are generally very enthusiastic about 

kuda lumping art performance, which is evident in the frequent exhibition of kuda 

lumping art in various occasions such August Independence day and social 

ceremonies like circumcision, hair trimming and marriage. The people of Silo 

prefer kuda lumping instead of single keyboard musical show or others. 

Indirectly, the people of Silo already contribute positively in preserving 

Nusantara Culture. 

 

Keywords: Percseption, Art, Kuda Lumping 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia adalah negara yang multikultural, negara yang 

memiliki ragam kebudayaan. Indonesia kaya akan ragam seni budaya dan 

sudah semestinya Indonesia berbangga, sehingga sudah selayaknya bagi 

bangsa dan masyarakat negeri ini untuk melestarikan dan menjaga ragam seni 

budaya yang ada di Indonesia ini. Jadi tidak mustahil jika banyak hasil cipta 

rasa dan karya dalam berbagai adat dan ragam seni budaya yang dimiliki oleh 

bangsa Indonesia ini selalu dilirik oleh bangsa lain.  

Sejak zaman nenek moyng bangsa Indonesia telah memiliki 

kebudayaan yang bernilai tinggi. Di samping bentuk dan pola kehidupan 

masyarakat yang agraris, dalam dinamika kehidupan mereka juga dibarengi 

tumbuhnya kehidupan religi walaupun dalam bentuk dan jenis yang 

sederhana. Kepercayaan masyarakat umumnya banyak dikaitkan dengan nilai 

- nilai sakral terhadap alam sekitar dan benda -benda yang bertuah. Hal ini 

seperti pada jaman kuno adanya kepercayaan animisme dan dinamisme yang 

telah melekat dalam kehidupan masyarakat Indonesia.  

Seperti dijumpai dalam sebagian kehidupan masyarakat Jawa kuno, 

bahkan masih banyak sebagian diwarisi oleh generasi sekarang yang telah 

terbentuk menjadi kebiasaan hidup turun - temurunn yang kemudian menjadi 

tradisi kehidupan masyarakat lokal atau menjadi budaya lokal. Perkembangan 

kehidupan budaya, baik fisik maupun nomn fisik diikuti pula dengan 

http://agvnk-0n3.blogspot.in/2012/05/seni-dan-budaya-indonesia.html
http://agvnk-0n3.blogspot.in/2012/05/seni-dan-budaya-indonesia.html
http://agvnk-0n3.blogspot.in/2012/05/seni-dan-budaya-indonesia.html
http://agvnk-0n3.blogspot.in/2012/05/seni-dan-budaya-indonesia.html
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munculnya berbagai tradisi lokal. Perkembangan tradisi lokal banyak juga 

yang kemudian lahir berbagai bentuk dan jenis sastra dan kesenian tradisional 

yang dilator belakangi oleh pola kehidupan pada zaman tersebut. Seperti 

munculnya jenis kesenian tarian keprajuritan dan kuda lumping yang muncul 

ketika masyarakat menghadapi masa perjuangan melawan penjajah yang 

menggambarkan bentuk nilai-nilai kepahlawanan para prajurit dalam 

menentang penjajah. 

Kebudayaan nasional merupakan kebudayaan yang diakui sebagai 

identitas nasional. Untuk kata Budaya berasal dari bahasa Sanskerta 

yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) 

yang diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. 

Tapi semua terangkum menjadi satu yaitu sebuah ragam seni budaya yang 

berbineka tunggal ika dengan menunjukkan adat istiadat ketimuran dan  

berasaskan Pancasila. Secara definisi budaya dapat di artikan sebegai tata cara 

hidup manusia yang dilakukan secara kelompok atau masyarakat, dan di 

wariskan turun-temurun dari generasi ke generasi. 

Keanekaragaman budaya Indonesia dari Sabang sampai Merauke 

merupakan aset yang tidak ternilai harganya, sehingga harus tetap 

dipertahankan dan terus dilestarikan. Tetapi, sayangnya, sebagai anak bangsa 

masih banyak yang tidak mengetahui ragam budaya daerah lain di Indonesia, 

salah satunya budaya tentang tarian daerah yaitu kuda lumping atau jaran 

kepang,  dan masih banyak kebudayaan lain yang belum terekplorasi.Konteks 

pemahaman masyarakat majemuk, selain kebudayaan kelompok suku bangsa, 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan_nasional
http://agvnk-0n3.blogspot.in/2012/05/seni-dan-budaya-indonesia.html
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masyarakat Indonesia juga terdiri dari berbagai kebudayaan daerah bersifat 

kewilayahan yang merupakan pertemuan dari berbagai kebudayaan kelompok 

suku bangsa yang ada didaerah tersebut.  

Keaneka ragaman budaya daerah mengakibatkan timbulnya berbagai 

macam kesenian, yang disebut kesenian daerah. Kesenian sebagai bagian dari 

kebudayaan yang mempunyai ciri–ciri khusus yang menunjukkan sifat–sifat 

kedaerahan yang berbeda dari satu daerah dengan daerah lainnya. Kenyataan 

ini menyebabkan bangsa Indonesia memiliki banyak corak dan ragam 

kesenian daerah.  

Seni pertunjukan tradisional adalah seni yang hidup dan berkembang 

dalam suatu daerah brdasarkan kesepakatan bersama antar masyarakat 

pendukungnya yang terjajdi secara turun temurun. Seni pertunjukan 

tradisional pada umumnya memiliki ciri yang tetap pada bentuk seninya yang 

menjadikan kekhasan dalam pertunjukannya. Pada saat ini pengembangan 

seni pertunjukan tradisional sudah dipengaruhi oleh masuknya budaya 

modern yang memberikan pengaruh pada berbagai unsur pendukung seninya. 

Keberadaan kesenian kuda lumping dalam budaya masyarakat tidak 

terlapas dari peran seni tersebut  tetapi menunjukkan bahwa pertunjukan 

kesenian kuda lumping adalah perwujudan pelestarian budaya nusantara, 

walaupun sekarang sudah banyak budaya asing yang masuk tetapi bangsa 

Indonesia tetap melestarikan budaya nusantara contohnya saja di Dusun Silo 

Desa Tegalsari Kecamatan Bruno Kabupapten Purworejo masih melestarikan 

kesenian kuda lumping dalam setiap pertunjukan dalam acara. 
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Perkembangan kehidupan budaya nasional yang beragam dalam 

kesatuan bangsa dewasa ini kiranya perlu bagi generasi muda memiliki 

persepsi yang positif dan perlu mendukung untuk berpartisipasi dalam upaya 

melestarikan budaya leluhurnya. Begitu pula seperti keberadaan kesenian 

tradisional kuda lumping yang sampai sekarang masih dilestarisukan oleh 

masyarakat, terutama masyarakat Dusun Silo Desa Tegalsari Kecamatan 

Bruno Kabupaten Purworejo. Seperti keberadaan kebudayan dan kesenian 

tradsional kuda lumping tersebut hingga saat ini tampak masih dilestarikan 

oleh sebagian masyarakat, khususnya generasi muda di Indonesia. Hal 

tersebut merupakan perwujudan masyarakat yang cinta terhadap budaya 

nusantara. 

Sesuai perkembangan pola dan dinamika kehidupan masyarakat 

dengan adanya pengaruh kebudayaan modem dengan latar yang menjadi 

beragam dimungkinkan pula terjadinya pergeseran persepsi dan partisipasi 

masyarakat setempat terhadap upaya pelestarian kebudayaan dan kesenian 

tradisional Kuda Lumping di Dusun Silo Desa Tegalsari Kecamatan Bruno 

Kabupaten Purworejo. Pergeseran tersebut kemungkinan dirpengaruhi 

kehidupan sosial ekonomi dan budaya masyarakat, terutama masyarakat di 

lingkunagn keberadaan tradisi tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut di 

atas, maka dirasa perlu dan penting artinya untuk dilakukan penelitian tentang 

persepsi masyarakat tentang kesenian kuda lumping “Dwi Tunggal Budaya” 

dalam pelestarian budaya nusantara di Dusun Silo Desa Tegalsari Kecamatan 

Bruno Kabupaten Purworejo tahun 2016. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas dan 

luasnya permasalahan yang dihadapi oleh peneliti, maka fokus penelitian 

diarahkan pada persepsi masyarakat tentang kesenian kuda lumping “Dwi 

Tunggal Budaya” dalam pelestarian budaya nusantara di Dusun Silo Desa 

Tegalsari Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo Tahun 2016. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah pokok persoalan yang 

ingin dibahas dan dipecahkan dalam suatu penelitian, penyusun dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut, bagaimana persepsi masyarakat 

tentang kesenian kuda lumping “Dwi Tunggal Budaya” dalam pelestarian 

budaya nusantara di Dusun Silo Desa Tegalsari Kecamatan Bruno Kabupaten 

Purworejo Tahun 2016? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan maslah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui persepsi masyarakat tentang kesenian kuda lumping 

“Dwi Tunggal Budaya” dalam pelestarian budaya nusantara di Dusun Silo 

Desa Tegalsari Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo Tahun 2016. 

 

E. Paradigma 

Kesenian kuda lumping merupakan warisan leluhur nenek moyong 

yang sampai sekarang harus tetap dilestarikan. Meskipun budaya asing sudah 

banyak yang masuk di Indonesia tetapi budaya nusantara harus tetap lestari. 
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Seperti halnya kesenian kuda lumping yang sampai sekarang masih sering 

dipertunjukan dalam setiap event. Misalnya saja pada kesenian kuda lumping 

di Dusun Silo Desa Tegalsari Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo, 

bahwa pertunjukkan kuda lumping tidak hanya dipentaskan ketika 17an 

agustus tetapi kesenian kuda lumping sering dipentaskan diacara hajatan 

seperti khitanan atau potong rambut. Hal tersebut menunjukan bahwa di masa 

modern sekarang ini budaya nusantara masih dilestarikan meskipun budaya-

budaya asing banyak yang masuk tetapi warga masyarakat mampu 

membentengi diri terhadap budaya asing yang datang.  

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma 

kualitatif, karena memaparkan semua fenomena yang terjadi dalam penelitian 

yang bersifat naturalistik. Paradigma ini bertujuan untuk menggambarkan 

keadaan fenomena yang terjadi, dan berusaha  memamparkan data 

sebagimana adanya tentang tentang persepsi masyarakat tentang kesenian 

kuda lumping “Dwi Tunggal Budaya” dalam pelestarian budaya nusantara di 

Dusun Silo Desa Tegalsari Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo tahun 

2016. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini mempunyai dua manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumbang pikiran atau informasi bagi masyarakat luas atau 

mahasiswa untuk mengenal kesenian kuda lumping dan dapat 

mengembangkan dan melestarikannya. 
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b. Untuk menambah dan memperkaya wawasan dunia ilmu pengetahuan 

khususnya dalam bidang kesenian dan kebudayaan pada umumnya. 

c. Sebagai referensi pada penelitihan berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat sekitarnya dan peneliti pada 

khususnya untuk diinformasikan pada masyarakat pada umumnya.  

b. Sebagai informasi kepada kepala Desa Silo Kecamatan Bruno 

Kabupaten Purworejo sebagai hasil penelitian dan dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan guna upaya pelestarian dan perkembangannya. 

c. Sebagai bahan masukan informasi kepada mahasiswa agar dapat 

menambah kekayaan khasanah perbendaharaan kepustakaan tentang 

pelestarian budaya nusantara. 




